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Abstract. PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan, West Kalimantan undertake mining activities at Bukit 7B
area by doing two activities in the process of transporting material to washing plant area. In this
area ore which mined from front area will be transported to stockyard ETO (Exportable Transit
Ore), then from a stockyard ETO ore is transported to the washing plant area. But due to the
buildup of material in stockyrad ETO area, the company does the initiative by conducting a direct
feeding (ore mined from front area will be transported directly to the washing plant area without
doing stock in stockyard ETO area). Based on field observations, production target at Bukit 7B
area PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan still has not achieved, from the results of the calculation
obtained the actual production of work Activity 1 is 305,554.15 tons/month, while in work activity 2
of 190,004.75 tons/month. The operational cost used by the company in work Activity 1 is Rp.
195.167, 92X, while the operational cost of work activity 2 is Rp. 167.142, 22X. When the North
West Corner Rule Transportation method is used, the minimum operational cost that the company
can use is Rp. 184.420,83X. In other words, the North West corner rule method on this research
proved to be very influential and helpful in the efficient or minimising costs.
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1 Pendahuluan yakni izin ekspor penambangan yang belum keluar yang
menyebabkan adanya penumpukan material pada area
stockyard ETO maka perusahaan melakukan inisiatif
yaitu dengan melakukan direct feeding yakni ore yang
ditambang dari front penambangan akan diangkut
langsung menuju ke washing plant area tanpa
melakukan stock terlebih dahulu pada area stockyard
ETO. Adanya perbedaan dari kegitan penambangan
tersebut pastinya sangat bergantung terhadap biaya
operasional kegiatan penambangannya dan hasil

Pada saat ini PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan,
Kalimantan Barat melakukan kegiatan penambangan
pada area Bukit 7B dengan melakukan dua kegiatan
kerja dalam proses pengangkutan material ke area
pencuciannya. Ore vyang ditambang dari front
penambangan akan diangkut ke area stockyard ETO
yang kemudian dari stockyard ETO ore tersebut
diangkut ke washing plant area. Dengan peninjauan
pada orientasi di lapangan, adanya perlakuan pada area produksi yang akan dihasilkan.

stockyard ETO sama dengan perlakuan pada area front, Melalui rencana yang disusun berdasarkan kegiatan
di mana perlakuan pada area stockyard ETO meliputi kerja yang telah dibuat oleh PT. ANTAM Tbk. UBPB
pemuatan dan pengangkutan serta pengambilan sampel Tayan, adapun target produksi yang direncanakan oleh
begitu pula dengan perlakuan pada area front. Pada saat perusahaan sebesar 11.228 WMT CBx/hari, 320.000
penelitian dilakukan, dikarenakan adanya suatu faktor ~ WMT CBx/bulan, dan 6.487.242 WMT CBx/tahun.
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Kegiatan penambangan pada tahun 2019 direncanakan
berasal dari Bukit 7B dan Bukit 13. Tetapi, berdasarkan
pengamatan selama di lapangan target produksi pada
Bukit 7B PT. ANTAM Thk. UBPB Tayan masih belum
tercapai, hal tersebut dikarenakan kurang optimalnya
penggunaan alat muat dan alat angkut yang bekerja
selama di lapangan yang nantinya akan berdampak pada
tingginya biaya operasional penambangan.

Dari adanya dua kegiatan kerja tersebut, maka dapat
dilihat proses mana yang dapat memberikan dampak
yang besar terhadap target produksi dan bagaimana
merencanakan kegiatan penambangan dari front
penambangan menuju washing plant area yang dapat
memberikan hasil produksi yang sesuai dengan target
produksi tetapi tetap menguntungkan atau ekonomis dari
segi aspek biaya dan aspek lainnya pada PT. ANTAM
Thk. UBPB Tayan, Kalimantan Barat.

2 Lokasi Penelitian

Secara administrasi, wilayah IUP Operasi Produksi
No. 02/2010/SGU terletak di 3 (tiga) kecamatan, yaitu
Kecamatan Tayan Hilir, Toba, dan Meliau Kabupaten
Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat. Kota Tayan berada
di tepi Sungai Kapuas yang terletak + 80 km jarak lurus
dari sebelah Timur Kota Pontianak. Adapun secara
geografis wilayah tersebut terletak di antara 109,9° BT -
110,1° BT dan 0,06° LS — 0,1° LS. Lokasi penambangan
ini secara geografis berbatasan dengan:
1. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sungai
Ambawang
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Meliau
3. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Balai
4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Toba
Peta lokasi kesampaian daerah tersebut dapat dilihat
pada Gambar 1 di bawah ini:

=)
Gambar 1. Peta Lokasi Kesampaian Daerah

3 Kajian Teori

Pada saat ini hanya terdapat dua pembagian atau dua
klasifikasi bauksit di PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan,
Kalimantan Barat yaitu bauksit kadar tinggi (high grade)
dan bauksit kadar rendah (low grade) saja. Klasifikasi
kadar bauksit pada saat ini dapat dilihat pada Tabel 1
berikut ini:

Tabel 1. Klasifikasi Kadar Bauksit™

Kadar Presentase
Low Grade Al203 < 45%
High Grade AL203 > 46%

Pada saat pengamatan dilakukan, perusahaan sedang
melakukan penambangan di Bukit 7B di mana bauksit
yang ada di daerah tersebut tergolong bauksit berkadar
tinggi (high grade). Ketebalan bauksit (ore) bervariasi
antara 1 sampai 5 meter.

3.1 Alat Gali Muat

Excavating adalah suatu kegiatan penggalian material
yang akan digunakan atau dibuang!?. Sedangkan loading
merupakan proses pemuatan material hasil galian oleh
alat muat yang dimuatkan pada alat angkut®®l, Pada
lokasi penambangan Bukit 7B di PT. ANTAM Thbk.
UBPB Tayan, Kalimantan Barat jenis alat gali muat
yang digunakan pada area front penambangan adalah
excavator volvo EC330 BLc, sedangkan alat gali muat
yang digunakan pada area stockyard ETO (exportable
transit ore) yaitu wheel loader liugong clg 856. Adapun
formulasi perhitungan waktu edar alat gali muat yaitul*:

3.1.1 Waktu Edar Alat Gali Muat Excavator

Cycle time = excavating time + swing time (loaded ) +
dumping time + swing time (empty) (1)

3.1.2 Waktu Edar Alat Gali Muat Wheel Loader

Cycle time = T::m:— + T:-E‘E-‘R"l' Z (2)
=10} &0
Keterangan:

D =Hauling distance (m, yd)

VR = Return speed (km/hr, MPH)

VF = Travel speed with load (km/hr, MPH)
Z = Fixed time (min)

Berikut ini merupakan perhitungan nilai fixed time:

Z =tl+t2+t3+12 (3)
Keterangan:

t1 = Loading time (min)

t2 = Turning time (min)

t3 = Dumping time (min)

3.2 Alat Angkut

Hauling merupakan pekerjaan pengangkutan material.
Produksi (output) dari pekerjaan pengangkutan ini
dipengaruhi oleh kondisi jalan angkutnya, banyak atau
tidaknya tanjakan, kemampuan pengemudi, dan hal-hal
lain yang berpengaruh terhadap kecepatan dari alat
angkuttl, adalah suatu kegiatan penggalian material yang
akan digunakan atau dibuang®. Adapun formulasi
perhitungan waktu edar alat angkut yaitut!:
Cmt=nxCms+D/V1+1tl+D/D2 +12 4

@ ® © @ @
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Keterangan:

(a) = Loading time

(b) = Hauling time

(c) = Dumping time

(d) = Returning time

(e) = Spot and delay time

Dimana, n merupakan jumlah pengisian dump truck
n=C1/(ql x K) (5)
Keterangan:

Cl =Rated capacity of dump truck (m3, yd3)

gl = Bucket capacity of loader (m3, yd3)

K = Bucket fill factor of loader

Cms = Cycle time of loader (min)

D = Hauling distance of dump truck (m, yd)

V1 = Average speed of loaded truck (m/min, yd/min)
V2 = Average speed of empty truck (m/min, yd/min)

t1  =Time required for dumping + time required for
standby until dumping is started (min)
t2 = Time required for truck to be positioned and for

loader to start loading (min)

3.3 Produktivitas Alat Gali Muat

Kemampuan produktivitas alat gali muat adalah besar
produktivitas yang dicapai dalam kenyataan alat gali
muat berdasarkan kondisi yang dapat dicapai saat ini.
Untuk memperkirakan produktivitas alat gali muat, dapat
digunakan rumus berikut init4:

3.3.1 Produktivitas Alat Gali Muat Excavator

q=0qlxk (6)
Keterangan:

q = Kapasitas produksi persiklus (m3, cu yd3)

gl = Kapasitas bucket (m3, cu yd3)

k = Bucket fill factor

Setelah mengetahui kapasitas dari bucket excavator,
dapat dihitung produktivitas tersebut yaitu dengan rumus
berikut:

Q =g x3600/CM x E (7)
Keterangan:

Q = Produksi perjam (m3/jam)

q Kapasitas produksi persiklus (m3, cu yd3)

Cm = Cycle time (detik)

E = Efisiensi kerja

3.3.2 Produktivitas Alat Gali Muat Wheel Loader

q=qlxk (8)
Keterangan:

q = Kapasitas produksi persiklus (m3, cu yd3)

gl = Kapasitas bucket (m3, cu yd3)

k = Bucket fill factor

Setelah mengetahui kapasitas dari bucket, dapat
dihitung produktivitas tersebut dengan rumus sebagai
berikut:

Q=0gx60/CMxE 9)

Keterangan:

Q =Produksi perjam (m3/jam)

g = Kapasitas produksi persiklus (m3, cu yd3)
Cm = Cycle time (menit)

E = Efisiensi kerja

3.4 Produktivitas Alat Gali Muat

Terkait dengan alat angkut dimana produktivitas sangat
dipengaruhi oleh jarak, maka itu proses penganalisaan
terhadap produktivitas alat angkut akan terfokuskan
terhadap pengaruh jarak dari pengangkutan terhadap
produktivitas alat angkutnya. Dalam perhitungan
produktivitas alat angkut, perlu dihitung kapasitas vessel
dump truck dengan persamaanl:

C=nxglxk (10)
Keterangan:

C = Produksi persiklus (m3, cu yd3)

n = jumlah pengisian alat muat ke alat angkut

gl = Kapasitas bucket (m3, cu yd3)

k = Bucket fill factor

Sedangkan untuk estimasi jumlah dump truck yang

diperlukan (M) rumusnya adalah sebagai berikut:
waktu edar dump truck _ Cmt

M= : (11)
waktu loading n x Cme

Keterangan:

M = Jumlah dump truck yang dioperasikan

n  =Jumlah bucket yang diperlukan untuk pengisian

Cms = Waktu edar alat gali muat (menit)
Cmt = Waktu edar dump truck (menit)

Analisis produktivitas dump truck dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

P= Cx60/Cmtx EtxM 12)
Keterangan:
P =Produktivitas dump truck (m3/jam)

C  =Produksi persiklus (m3, cu yd3)

Cmt = Waktu Siklus dump truck

Et = Efisiensi dump truck

M = Jumlah dump truck yang dioperasikan

3.5 Match Factor (Keserasian Kerja Alat Berat)

Match factor merupakan faktor yang digunakan dalam
menentukan tingkat keserasian kerja alat — alat berat
yang dapat dioperasikan dalam kegiatan penambangan
(excavtor dan dump truck). Untuk menentukan nilai
match factor tersebut, maka dapat digunakan rumus
seperti berikutl®!:

_ NaxCTmxn
MF = CTa x Nm (13)
Keterangan:
MF = Faktor keserasian kerja alat berat
Na = Jumlah alat angkut
CTm = Cycle time alat muat
n  =Jumlah Pengisian
Cta = Cycle time alat angkut
Nm = Jumlah alat muat
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3.6 Ketersediaan Penggunaan Alat

Ada beberapa pengertian yang dapat menunjukkan
keadaan peralataan sesungguhnya dan efektifitas
pengoperasiannya antara lainfs!:

3.6.1 Mechanical Availability (MA)

Mechanical Availability adalah suatu cara untuk
mengetahui kondisi peralatan yang sesungguhnya dari
alat yang dipergunakan. Persamaannya adalah;

A= w x 100 % (14)
W + R
Keterangan:

W = Jam kerja efektif alat
R = Jam perbaikan alat
S =Jam standby alat

3.6.2 Physical Availability (PA)

Physical Availability adalah catatan ketersediaan

mengenai keadaan fisik dari alat yang sedang

dipergunakan. Persamaannya adalah:

pa= VS 5100 % (15)
W+R+S

3.6.3 Use Of Availability (UA)

Angka Use of Availability dapat memperlihatkan
seberapa efektif sauatu alat yang sedang tidak rusak
untuk dapat dimanfaatkan, hal ini dapat dijadikan suatu
ukuran seberapa baik pengelolaan pemakaian peralatan.
Persamaannya adalah:

w (16)

UA = x 100 %
W + S

3.6.4 Effective Utilization (EUT)

Effective Utilization merupakan cara untuk menunjukkan
berapa persen dari seluruh waktu kerja yang tersedia
dapat dimanfaatkan untuk kerja produktif. Persamaannya
adalah :

w (17)

Eut = —— x 100 %
W+ R+ S

3.7 Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan besaran uang yang harus
dikeluarkan untuk mendapatkan suatu hasil yang kita
inginkan. Di dalam perhitungan biaya produksi terdapat
2 komponen utama dalam penghitungan biaya produksi,
yakni tenaga kerja serta suku cadang dan bahan habis
pakai. Dari sekian banyak parameter yang ada, owning
dan operating cost alat berat lah yang paling
berpengaruh, dikarenakan alat berat yang menjadi motor
penggerak dalam kegiatan pertambangan.
1. Owning Cost (Biaya Kepemilikan)
2. Operating Cost (Biaya Operasional)

Operating cost atau biaya opersai adalah biaya yang
dikeluarkan oleh pengguna alat berat tersebut saat alat

berat tersebut bekerja. Ada 6 hal yang diperhitungkan
dalam operating cost ini, yaitu bahan bakar (fuel);
lubricant (oil and grease); ban (tires); biaya perbaikan
(repair cost); special items; dan gaji operator (operator
salaryl®,

3.8 Metode Transportasi North West Corner

Metode transportasi merupakan suatu teknik atau metode
yang digunakan untuk mencari cara termurah untuk
mengirim barang dari berbagai sumber ke beberapa
tujuan. Titik asal (sumber) dapat berupa pabrik, gudang,
agen penyewaan mobil atau titik lain dari barang-barang
dikirimkan. Tujuan adalah titik-titik yang menerima
barang(®l. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
mendapatkan pemecahan awal dari persoalan-persoalan
transportasi adalah metode sudut barat laut (north west
corner rule), dimana sesuai dengan namanya metode ini
dimulai dengan mengalokasikan jumlah maksimum yang
dapat diizinkan oleh penawaran dan permintaan kepada
variabel yang berada di sudut Kiri atas atau arah sudut
barat lautt1:0l,

Masalahnya  adalah  bagaimana  menentukan
pendistribusian barang dari sumber sehingga semua
kebutuhan tujuan terpenuhi tapi dengan biaya yang
seminimum mungkin. Pencarian cara pengiriman yang
paling murah dengan coba-coba akan terlalu lama dan
tidak efisien, apalagi jika tabelnya cukup besar, hal
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Tabel Transportasil”

r . TIUAN =
;:;'\M l : TUIUA : P:;:ppa;n
T C Ci: Cie a
i X Xte
v, |2 Ca C» Ca N
§ Xu X Xie
l 7 =
m Cat Cuz Ceu A
Xat p Nns
Pormintaan | by by by
(Demand)
Keterangan:

Xij = unit yang dikirim dari sumber i ke tujuan j
Cij = biaya perunit dari sumber i ke tujuan j

ai = kapasitas penawaran (supply) dari sumber i
bi = kapasitas permintaan (demand) dari tujuan j
i =1,2....... m
j =12....... n

Persoalan transportasi dapat dirumuskan kedalam
program linier sebagai berikutl™:

Meminimumkan = Z = Xij & Cij. Xij (18)
Dengan batasan:
Xij <ai;i=1,2,3,...m (batasan penawaran)

Xij <bj;j=1,23,..m (batasan permintaan)
Xij<0
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4 Metode Penelitian

4.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitan
kuantitatif yang mengacu kepada penelitian eksperimen.
Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentuf®,
Penelitian ini menggunakan data yang dikumpulkan
bersifat kuantitatif atau juga dapat dikuantitatifkan.
Berdasarkan jenis penggunaannya, penelitian ini juga
termasuk dalam metode penelitian terapan (applied
research).

4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah
teknik observasi dan sebagian besar data yang dipakai
adalah data sekunder yang didapatkan dari perusahaan.

4.2.1 Studi Literatur

Studi literatur merupakan pencarian bahan pustaka
terhadap masalah yang akan dibahas meliputi studi
tentang analisis mengenai produksi penambangan
melalui berbagai percobaan, buku—buku, jurnal atau
laporan studi yang sudah ada.

4.2.2 Pengambilan Data

Pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan dua

metode pengambilan data yaitu data primer dan data

sekunder.

1. Data Primer
Pada penelitian ini didapatkan data primer berupa
data cycle time excavator dan cycle time alat angkut
untuk pengangkutan bauksit dari front area menuju
washing plant area.

2. Data Sekunder
Data sekunder pada penelitian ini yaitu data curah
hujan, peta geologi dan topografi, peta situasi
tambang, rencana hari kerja perusahaan dan jam
kerja tahun 2019, target produksi tahun 2019, biaya
operasional penambangan, dan hasil produksi aktual
bulan Maret tahun 2019.

4.2.3 Pengolahan Data

Data-data yang diperoleh nantinya dijadikan acuan
dalam menganalisis proses penambangan dan data juga
diolah untuk mendapatkan perhitungan produksi bauksit
dari front area menuju washing pant area.

4.2.4 Pembahasan

Hasil pengolahan data berupa perhitungan kebutuhan
alat keserasian kerja alat, ketercapaian target produksi
alat, waktu efektif baru setelah dilakukan analisis.

4.2.5 Penyusunan Laporan

Tahap ini merupakan tahap akhir dari kegiatan penelitian
dengan melakukan penyusunan laporan berdasarkan
data-data yang telah diperoleh dari pengamatan,
pengukuran, dan percobaan.

4.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu dengan menggabungkan antara teori dengan data-
data lapangan, sehingga dari keduanya di dapat
pendekatan penyelesaian masalah. Setelah mendapatkan
data-data yang diperlukan penulis menggunakan rumus-
rumus melalui literatur yang ada untuk menganalisis
data.

5 Hasil dan Pembahasan

5.1 Data
5.1.1 Target Produksi Perusahaan

Sesuai RKAP UBP Bauksit target produksi pada tahun
2019 adalah 3.175.000 WMT WBX, untuk pemenuhan
target produksi WBx tersebut maka produksi
penambangan CBx yang direncanakan adalah sebesar
6.487.242 WMT CBx dengan breakdown target bulanan
yang dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Target Produksi PT. ANTAMM

Target Roduksi Tahun 2019
CBx (wmt) WBXx (wmt)
11.228 ton/hari 5.614 ton/hari
320.000 ton/bulan 160.000 ton/bulan
6.487.242 ton/tahun 3.175.000 ton/tahun

5.1.2 Waktu Kerja Kegiatan Penambangan

Jam kerja kegiatan penambangan pada PT. ANTAM
Tbk. UBPB Tayan, kalimantan Barat terdiri dari 2 shift
kerja perharinya (kecuali pada hari Minggu) dengan
distribusi waktu kerja yang berbeda pada tiap hari
kerjanya yaitu 10 jam/shift atau 20 jam/hari pada hari
Senin - Kamis serta Sabtu sedangkan untuk hari Jum’at
19,5 jam/hari dan pada hari Minggu 10 jam/hari karena
pada setiap minggu ada overshift change jadi kegiatan
hanya dilakukan pada satu shift kerja. Hari kerja pada
bulan Maret terdapat 31 hari yaitu terdapat 5 hari di hari
Minggu, 5 hari di hari Jum’at, 5 hari di hari Sabtu dan 4
hari di hari Senin-Kamis.

Sehingga untuk waktu distribusi perbulan yaitu
sebagai berikut: Jam Kerja Efektif/bulan = (4 hari Senin
x 20 jam) + (4 hari Selasa x 20 jam) + (4 hari Rabu x 20
jam) + (4 hari Kamis x 20 jam) + (5 hari Jum’at x 19,5
jam) + (5 hari Sabtu x 20 jam) + (5 hari Minggu x 10
jam) = 567,5 jam. Jadi, jam kerja pada bulan maret
adalah 567,5 jam yaitu 307,5 jam pada shift 1 dan 260
jam pada shift 2. Adapun waktu kerja yang tersedia pada
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PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan, Kalimantan Barat
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini:

Tabel 7. Rata-Rata Waktu Standby, Waktu Repair dan
Waktu Kerja Efektif Bulan Maret 2019 (Front

_ _ — Hopper)
Tabel 4. Waktu Kerja Tersedia Bulan Maret 2019 R Shift 1 Shift 2
— - N Wih) |R) | S(h) | Total(h) | W(h) | R(h) | S(h) | Total (h)
Tt Senin-Kamis Juma’t Sabtu Minggu WLl 216 0 50 375 178 ) 1 710
glﬂ.tﬂ.l‘l - W L S Lid ! <
Jam  [Menit] Jam [Meni Jam [Meni Jam | Menic WL-2 82 | o [ 9 78 7L [ o0 [ @& 120
Masuk Shifi1  [07:00 p7:00 07:00 07:00 i« | OO = e 0 O P e 15°5
T TR T 00 DI-1 77 | 11 | 8 p4i w3 | o0 [ & 138
Tam Kerja i VO oAl 3/ bl VT bl 11 DI-3 165 | 27 | 1@ I 1 | 4 [ % 07
}E;gg H’g }E;gg }E;gg DI4 3§ | 0 [ 119 | 237 140 1 [ & 1%6
Istirahat on 0 = oo o (1] o [50 DT-5 163 0 110 273 139 0 90 229
13:00 13:00 13:00 13:00 517 =TT o1 T T a0
: 13:00- [, [i300- ]~ [13:00-], ~ [13:00-;, : 5 7 3 e 7 316
JmEeir  hsoo [ hwoo [ higoo [ fisoo [ R.a]::i;:ta 115_9:3 91 3 11:1562 2;930?- 1131 g 133 é? 231591
Pulang 18:00 16:00 16:00 18:00 - : - y - : -
. 18:00 - 18:00 - 18:00 - 18:00 - P20 . . o .
Change Skift o0 [° oo | [i000 [0 foron [ Berdasarkan data di atas dapat dilihat nilai efektivitas
Masuk Shift2 _ [19:00 19:00 19:00 alat gali muat dan alat angkut tersebut dapat dijelaskan
BmKeja |00 oo 00 oo 1000 koo dalam rekapitulasi hasil perhitungan efektivitas alat muat
e " T P Ty dan_ alat. a_ngkut secara aktual pada Tabel 8 dan Tabel 9
: : : berikut ini:
: o1:00- |, foro0- [, [o1:00- [,
JamKerja  Josog O heoo [ osoo [P
fulme 207 N Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Ketersediaan
Change Shift o700 0 Jozoo [ for00 [® Alat Pada Shift 1
Waktutersedia/har 4 KN S EEETIN EXN PR EX D ol o Ao Resmn | MA(CQ | PA(%) | UACY [EUCH
Waktu kerjahari [20 1200 Jios Jumo o oo o Jeno = =
xeavater Volvo _ e -
1 Loading Ore 7036 1331 783 | 386l
EC 330BLe ©
5.1.3 Waktu Standby, Waktu Repair dan Waktu 7 L:z:;:éﬁgdglg Loadig CBr | 100 wo | 107 | o

Kerja Efektif

Waktu standby dan waktu repair alat adalah waktu kerja
terpakai karena alat sedang meangalami standby dan
repair di mana alat sedang tidak melakukan pekerjaan
dikarenakan terjadinya  hambatan-hambatan  dan
kerusakan. Sedangkan waktu kerja efektif adalah waktu
yang benar-benar digunakan alat untuk berproduksi
sampai akhir operasi yaitu selisih antara jam kerja
dengan jam kerja yang hilang. Untuk melihat distribusi
waktu kerja yang ada dapat dilihat pada Tabel 5, Tabel
6, serta Tabel 7 berikut ini:

Tabel 5. Rata-Rata Waktu Standby, Waktu Repair dan
Waktu Kerja Efektif Bulan Maret 2019 (Front
- Stockyard ETO) dan (Stockyard ETO -

Hopper)
R Shift 1 Shift 2

JenisAlat P TR [ s W(h) | R(W) | S | Total )
EXC-1 140 a9 40 o9 23 40 232
EXC-2 120 40 54 129 i0 39 198

Rata-rata 165 695 47 114 51,5 495 215
DT-1 177 11 83 143 0 85 228
DT-2 156 a0 g 28 a9 83 240
DT-3 163 27 78 144 4 39 207
DT-4 138 [1] 112 140 1 83 236
DT-5 163 0 110 139 0 o0 229
DT-6 119 1 148 141 [ 20 231
DT-7 156 0 125 94 [] 148 242
DT-8 157 17 118 137 3 IE] 219
DT-9 174 11 105 114 39 79 232
DT-10 156 12 124 292 g8 21 110 219

Rata rata 1561 | 120 | 1084 27T A 135 127 01 3387

Tabel 6. Rata-Rata Waktu Standby, Waktu Repair dan
Waktu Kerja Efektif Bulan Maret 2019
(Stockyard ETO — Hopper)

. Shift 1 Shift 2

Jenks Alat TR m [ s | Tomim | Won [ R | so | Temim
WL-1 216 0 59 275 178 [1] 41 219
WL-2 182 0 96 278 171 [ 49 220

Rata-rata 199 0 775 2765 1745 0 o0 7193
DT-1 177 11 83 271 143 [1] 85 228
DT-3 163 27 78 270 144 4 39 207
DT-4 138 0 119 257 140 1 85 226
DT-5 163 0 110 273 139 [1] a0 229
DT-7 136 [1] 125 281 04 [1] 148 242
DT-8 157 17 116 290 137 3 79 219

Rata-rata 1593 9.2 1032 2737 1328 1.3 21 2251

Dump TruckHino | Front - ETO
Ranger FM-260J | Front - Hopper

Dump Truck Hino | . o . .\
Ranger FML260) ETO-Hopper | 9454 | 9664 | 60.22 | 3820

9236 | 9335 | 3001 | 3627

Laa

.

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Ketersediaan

Alat Pada Shift 2
No]  Newa Al Regiaan ] MA (%) ] PACY) ] UACS L EUCO
I E‘E"‘c‘l"égfﬁ“’ Loading0e | 6882 | 7605 | 6o | s
) h:r;:;"gdag LoadingCB | 100 | 100 | &597 | 6597
3 gﬁi‘fj’;ﬁﬂ’ﬂ? Fi;;’;'f;.{i;; o140 | osss | o | 5655
s ?;:;Tgf}ﬂ? £r0-Hoper | 0003 | w4 | o3 | 90

Berdasarkan hasil rekapitulasi di atas dapat dilihat
bahwa adanya nilai efisiensi yang sama pada kegiatan
hauling dari front menuju stockyard ETO dan dari front
menuju hopper. Hal tersebut dikarenakan jenis dan
jumlah alat angkut yang digunakan pada kegiatan
tersebut sama. Pada saat penelitian dilakukan,
perusahaan tidak memfokuskan kegiatannya pada
masing-masing kegiatan kerja melainkan disesuaikan
dengan keadaan di lapangan. Jadi, alat angkut yang
melakukan hauling dari front bisa saja melakukan direct
feeding (tanpa melakukan stock) ataupun stock terlebih
dahulu pada area stockyard ETO tanpa adanya
ketentuan dan waktu kerja yang berlaku.

5.1.4 Komposisi Alat yang digunakan

Adapun jumlah peralatan utama yang bekerja dapat
dilihat pada Tabel 10 berikut ini:
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Tabel 10. Daftar Peralatan Penambangan Tabel 12. Waktu Edar Alat Gali Muat dan Alat Angkut
dari ETO — Hopper

Jenis Peralatan Tipe Kapasitas Area Unit
Alat Gali Muat Ore (Bx Volvo _ ] Cycle Time Wheel Loader 856h saat Loading CBx (Shift 1)
. 125-2300f Front 2 unit Rai L Cval
Excavator EC330BLe Loading aise Dumping ower ycle
Alat Anglt Ore CBx Hing 1 Front - ET0 . Rata-rata Time Time Time
Dump Truck FM-2607 0-25ton Front - Hopper 10 wnit (s) ©) ©) (s) (s)
m— - = 15,36 8,79 9,56 7,18 40,88
Alat Muat Produksi CBx | Lingong I Stochvard ETO | 2 it Cycle Time Wheel Loader 856h saat Loading CBx (Shift 2)
Wheel Loader (LG8 ' . Raise . Lower Cycle
- . T Loading : Dumping p :
Alat Anglut Produksi CBx Hino 3 Stockyard ETO . Time Time Time
5 20-2ten : Buait Rata-rata
Dump Truck FM-2607 - Hopper (s) (s) (s) (s) (s)
15,87 10,31 10,94 9,01 44,60
. CYCLE TIME DUMP TRUCK HINO RANGER DARI STOCKYARD ETO KE HOPPER (SHIFT 1)
5.15 Waktu Edar Alat Ga“ Muat dan Alat AngkUt Manuver TLoading Hauling | Manuver Dunpi Hauling | Cycle | Ccle
N%“_PD' Loading | "€ Li | Dumping | 7" | Kosonz | Time | Time
Dari dua kegiatan kerja yang ada pasti memiliki B © &) @) Q1 © G 1
perbedaan terhadap jarak angkut dari front menuju NN M-t LI MRV BECH EREIAVE WEVALAN LR AL
kvard ETO m nh r sert rbedaan terhada DT03 | 2356 | 14455 | 2023 | 5850 | 17433 | 2714 J4e230] 770
stockyar aupun hopper serta perbedaan terhadap DTO: | 2695 | 15628 | 2603 | 3220 | 13700 | 2641 | 4n95] 672
waktu edar alat gali muat dan alat angkut yang DT05 | 2509 | 14199 | 5100 | 5777 | 13825 | 3661 | 45180 | 7.3
digunakan. Waktu edar alat gali muat dan alat angkut DTO7 § 2207 § 16523 | 3451 ] 5021 J 11082 | 3538 } 42730 712
pada dua kegiatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 11, S it mcie— BEILEE BRI LTS BT I
Tabel 12. dan Tabel 13 di bawah ini: Rataata | 2525 | 15108 | 3740 | 5077 | 14008 | 3443 [ 43010 732
a ' : CYCLE TIME DUMP TRUCK HINO RANGER DARI STOCKYARD ETO KE HOPPER (SHIFT 2)
Nomar Mamver TLoadine Hauling | Manver Dumping Hauling | Cyvele | Cyele
Tabel 11. Waktu Edar Alat Gali Muat dan Alat Angkut DT Lf(fd)f”-’ - - 25;_9_#("?! (‘) K% T(f"]m {*’M;
H g 5 5 g 5 5 5 | [
_ dari Front — ETO . _ DT0L | 2754 | 14263 | 4464 | 5126 | 18448 | 3700 Jag765 ] 213
CyCIe Time Excavator VVolvo Ec330blc saat Ol’egettlng (Sh|ft 1) DT 03 2579 163,38 16.90 7830 16820 4775 51071 266
Digging Swing Dumping Swing Cycle pros | o § uswo | 7o | 5750 1 | o5 Jarn] 74
Rata- Isi kosong Time DT05 | 2161 | 17196 | 3715 | 5355 | wu7n | 4736 [ 4ma4 ] 780
rata (s) (s) (s) (s) (s) pro7 | 2011 ] 15616 | 2092 | 4160 | 13887 | 4265 Janna] 736
637 | 642 | 428 | 476 | 284 | e e e e
Cycle Time Excavator Volvo Ec330blc saat Oregetting (Shift 2) — - - — - as -
Digging Syw_ng Dumping kSWlng _Crycle i
Rata- ISl osong ime Tabel 13. Waktu Edar Alat Gali Muat dan Alat Angkut
rata 8(2) () () 6(2)3 2(S) dari Front — Hopper
87 7,47 4,44 , 7,11 = = =
Cycle Time Excavator Volvo Ec330blc saat Oregetting (Shift 1)
CYCLE IIME DUMP TRUCK HINO RANGER DARI FRONT KE STOCKYARD ETO (SHIFT 1) Lo . . Swing Cycle
- - - Digging | Swing isi | Dumping .
. Manmiver Loadine Hauling | Mamwer Dunin Hauling | Cycle | Ccle Rata- kosong Time
I\C'Dn_l{"f Loading | ki | Dumping PP\ Kosong | Time | Time rata (s) (s) (s) (s) (s)
(s) 5] () 6] () 6] 5 (m) i 8,37 6,42 4,28 4,76- -23,84
SEE ETE B B B N T B R Cycle Time Excavator Volvo Ec330blc saat Orege_ttmg (Shift 2)
proz | 20 | 273 [ aa0s | o203a | aiar | 2s003 Jenas ] 144 Rat Digging | Swing isi | Dumping Ifg"s'c':r? %’;‘g
DT 03 2308 12804 | 38336 | 2014 2826 ] 26548 | 84835 ] 1414 I’:lti- B) B) 6] ©) g ©)
DTO4 | 2369 | 13422 | 42703 | 2346 2647 ] 23862 | 89330 | 1489 8,87 747 244 6,33 2711
DT 03 2030 J 12813 J 40136 § 3017 3043 J 23796 | 34857 ] 1414 - - - = -
-~ T = 35207 1 8560 Tl CYCLE TIME DUMP TRUCK HING RANGER DARI FREONT KE HOFPFPER (SHIFT 1)
DT 06 Bl 12718 Als.14 3823 2143 i e Merurver Loading Hauiing | Mumuver Dumping Hauling | Cywele | Cuels
DTO7T | 2516 ] 14435 ] 32065 | 33.06 3290 ] 28051 | 33884 | 1398 MNomar DT Ls’f_i"" B Ii | Dumping ) = "l E T'W Tim
pros | 2641 | 15804 | 20 | 4055 | om0 [ 2450 [ | 144 LT W HEE
DT09 | 2675 11574 | 37349 | 4963 2899 § 25434 | 4000 | 1415 DT 04 850,18
DT10 | 2629 | 12467 ] 36162 | 3720 3636 ] 26540 | 85133 | 1419 E: E': — n ; :J'*:
Ranama | 2000 | 1305t | ama | 3¢ | s | asen [ense| un T == =
CYCLE IIME DUMP TRUCK HINO RANGER DARI FRONT KE STOCKYARD ETO (SHIFT 2) DTO¢ 40.96 10438 | 17.35
- " y N N DT 07 3504 1,68 138,47 10448 | 1741
N Mamver Loadine Hauling | Mamiver Dunin Huling | Cycle | Cyele - — — - —_—
GD’J%M Loading EN ki | Duwping | ™8 | Kesons | Time | Time g E: 130 :SS i:l :;gsi i 61
(s) ) 6] ) 6] 6] ) (m) DT 10 Y] I I T00E.2 | 1827
DT 01 28,72 12788 | 39721 | 2813 3132 ] 25486 | 87138 | 1433 Ratz-rata 18,45 48,31 93,85 §55,6 | 15,83
prox | 2527 | 13836 | 20643 | 1860 | 3140 | 20006 |55 | 13 iz Ll L A R g AR ) R
DTo3 | 2650 [ 3005 | 4226 | 2600 | 3336 | 27376 onnds | 1504 omar DT | Zoadine | 2997 | "1 - | Dumping | DAPRE
DTO04 | 2587 ] 14610 ] 36185 | 3007 3260 § 25430 | 83099 | 1433 0] &
- - = DT 01 T S
DTO | 2351 | 12147 | 35510 | 4293 3032 ] 23926 | 81457 ) 1338 TR TR BT
DT06 | 2038 | 12086 | 43995 | 37.86 | 3295 | 24151 | 90249 | 1504 = SRR TR
DT 07 11887 | 36880 | 3186 159 § 1444 LB 1402 T E'f “5 -3?-'59
DI 08 12542 | 3720 | 2518 | 2629 | 25020 | 81587 1360 SEREEEN S WEWS
DT 09 12558 | 36567 | 2615 | 3034 ] 26280 Jsnn| 138 T T 5
DT 10 11145 | 33262 | 2871 2481 25781 | 78436 | 1307 TT 08 1328
Ratwnata | 2500 | 12788 | 3607 [ 3047 | 2054 | 25513 [ 8785 | 139 E; = 56
F.=.Iz-;=_lz 23:39




5.2 Analisis dan Pembahasan

Pada saat ini PT. ANTAM Tbk. UBPB Tayan,
Kalimantan Barat sedang melakukan kegiatan
penambangan pada area Bukit 7B dengan melakukan
dua tahapan Kkegiatan penambangan dalam proses
pengangkutan material ke area pencuciannya. Adapun
pada kegiatan penambangan yang pertama, ore yang
ditambang dari front penambangan akan diangkut ke
area stockyard ETO yang kemudian dari stockyard ETO
ore tersebut diangkut ke washing plant area. Sedangkan
pada kegiatan penambangan yang kedua dilakukan direct
feeding atau hauling langsung menuju washing plant
area tanpa melakukan stock terlebih dahulu.

5.2.1 Kegiatan Kerja 1 (Front — Stockyard ETO
dan Stockyard ETO — Hopper)
Front — Stockyard ETO

1) Analisis Produktivitas Alat Gali Muat pada Kegiatan
Ore getting (Excavator Volvo EC 330 BLc) Pada
Shift 1

Analisis Produktivitas:
g=q:xk=3,63tonx1,1=4ton

_ 3600 E
Q=ax =
" 3600 detik /jam 05861
R T TR

7 = 354,020 ton/jam

Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 354,020 ton/jam x 307,5 jam/bulan x 2 excavator
=217.722,3 ton/bulan

2) Analisis Produktivitas Alat Gali Muat pada Kegiatan
Ore getting (Excavator Volvo EC 330 BLc) Pada
Shift 2

Analisis Produktivitas:
g=q:xk=3,63tonx1,1=4ton

3600
= 4 4
¢@=q M
— 4t 3600 detik/jam 05302
@ = dton etk Y

7 = 281,63 ton/jam
Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 281,63 ton/jam x 260 jam/bulan x 2 excavator
= 146.447,6 ton/bulan

3) Analisis Produktivitas Alat Angkut dari Front
menuju Stockyard ETO (Dump Truck Hino Ranger
FM-260 JD) Pada Shift 1

Analisis Produktivitas:
C =nxq; x k =4 kali pengisian x 3,63 ton x 1,1
= 15,97 ton

4)

5)

p= m%xE = 15,97 ton x S0menit/jam y o 5677
m

P = 37,89 ton/jam 1423 menit

Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 37,89 ton/jam x 307,5 jam/bulan x 10 dump truck
=116.511,75 ton/bulan

Analisis Produktivitas Alat Angkut dari Front
menuju Stockyard ETO (Dump Truck Hino Ranger
FM-260 JD) Pada Shift 2

Analisis Produktivitas:
C =nx g xk =4 kali pengisian x 3,63 ton x 1,1
C=1597ton

P= Cx—L xE= 1597 ton x Somenit/iam .  5eep
Cmt

12,96 menit
P = 38,82 ton/jam
Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 38,82 ton/jam x 260 jam/bulan x 10 dump truck
=100.932 ton/bulan

Analisis Biaya Operasional Penambangan dari Front
menuju Stockyard ETO

Berikut ini merupakan aspek yang diperhitungkan
dalam penentuan biaya penggunaan alat berat pada
kegiatan penambangan dari front menuju stockyard
ETO dapat dilihat pada Tabel 14 berikut:

Tabel 14. Biaya Operasional Alat dari Front —
Stockyard ETO

EXCAVATOR VOLVO EC 30BLe
No Uraian Satuan | Harga Satuan| Perjam |Unit |JamPemakaian | Totalbuln
I'| BuayaSewa | Rpjam Rp.30.265) 2 0755m  |Rp. 34 4746K
1| BapBBM | Bljm| Rp 050X [Ro.1139%] 2 T5m  |Rp. 1316114K
Biaya Perbadkan | Ro/bulan Bp. 210X Wijam | Bp.320MX
4| Gaicpenator | Rpbuln 1 3673 jam Rp. 434X
j Komomsi | Rphulan|  Rp. 08X 4 31 ari Rp. 901X
Total Rp.48.392,13X
DUMPTRUCK HINO RANGER FM-260 1D
No| Umim | Saman |HargaSaman | Perjam | Unit | Jom Pemaksian | Totalbulan
| BiayaSewa | Bpljam Rp 3| 10 | 6T5jm | Bp 811804
1| BiapBEM | 120jam | Rp.Q304X | Rp603X | 10 | O673jm | Bp 343360
3 | Biaya Perbakan | Rpulan Rp. LOSK 1% jam Rp. 20783
41 Gajtoperator | Rpulan 0] #m Rp. 270X
i Komms |Rpfla| Bp0SX 0 3en Ry 496X
Total Rp. 11835007X

Pada kegiatan penambangan dari front menuju
stockyard ETO didapatkan total biaya operasional
keseluruhan yaitu sebesar Rp. 167.142,22X (variabel
X dimaksudkan sebagai variabel pengali dari hasil
biaya sebenarnya untuk menjaga data perusahaan).
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Stockyard ETO — Hopper

1)

2)

3)

4)

Analisis Produktivitas Alat Gali Muat pada Kegiatan
Loading CBx di Stockyard ETO (Wheel Loader
Liugong 856 CLg) Pada Shift 1

Analisis Produktivitas:
g=0g1xk=4,35tonx 1,1 =4,785 ton

_ 3600 E
@ =qx o ©

785 1o SE00 detikfiam
Q=478 o et~

Q = 303,27 ton/jam

Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 303,27 ton/jam x 307,5 jam/bulan x 2 wheel loader
=186.511,05 ton/bulan

Analisis Produktivitas Alat Gali Muat pada Kegiatan
Loading CBx di Stockyard ETO (Wheel Loader
Liugong 856 CLg) Pada Shift 2

Analisis Produktivitas:
g=q1xk=4,35tonx 1,1 =4,785ton

3600 detik/jam
44,60 detik
Q = 254,80 ton/jam
Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 254,80 ton/jam x 260 jam/bulan x 2 wheel loader
= 132.496 ton/bulan

Q =4785tonx % 0,6597

Analisis Produktivitas Alat Angkut dari Stockyard
ETO menuju Hopper (Dump Truck Hino Ranger FM
260-JD) Pada Shift 1

Analisis Produktivitas:
C =nx 0 x k =4 kali pengisian x 4,35 ton x 1,1
C=19,14 ton

P= CX%XE: 19,14 ton x

P =91,31 ton/jam
Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 91,31 ton/jam x 307,5 jam/bulan x 6 dump truck
= 168.466,95 ton/bulan

50 menit/jam

— X 0,582
7.32 menit

Analisis Produktivitas Alat Angkut dari Stockyard
ETO menuju Hopper (Dump Truck Hino Ranger FM
260-JD) Pada Shift 2

Analisis Produktivitas:
C =nxq; x k=4 kali pengisian x 4,35 ton x 1,1
C=19,14 ton

P= Cx- xE = 19,14 ton x

Cmit
P = 87,87 ton/jam
Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 87,87 ton/jam x 260 jam/bulan x 6 dump truck
=137.077,2 ton/bulan.

60 menit/jam % 05899

7.71 menit

5)

Maka dari itu, berikut merupakan perbandingan
hasil produksi aktual di lapangan dengan teoritits
yang dijelaskan pada Tabel 15 berikut ini:

Tabel 15. Perbandingan Produksi Aktual di lapangan
dengan Produksi Aktual Secara Teori Pada
Kegiatan Kerja 1

Produksi aktual Produksi aktual secara
Target dil o
Produksi i lapangan eori
(ton/bulan) (ton/bulan)
Shift 1 Shift 2 Shift 1 Shift 2
320000 121.157 85.049 168.466, 137.077,2
ton/bulan ton ton 95 ton ton
/bulan /bulan /bulan /bulan
206.206 ton/bulan 305.544,15 ton/bulan

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
produksi aktual di lapangan lebih kecil dibandingkan
dengan produksi aktual secara teori pada kegiatan
kerja dari front menuju stockyard ETO dilanjutkan
dengan kegiatan kerja pada area stockyard ETO
menuju hopper. Hal tersebut dikarenakan pada saat
pengamatan berlangsung, kegiatan melakukan stock
terlebih dahulu pada area stockyard ETO hanya
dilakukan pada saat-saat tertentu seperti pada saat
hujan, adanya antrian di hopper atau pada saat
washing plant sedang mengalami breakdown
(sehingga alat angkut tidak bisa melakukan feeding
langsung pada area hopper) tidak memiliki ketentuan
jam atau waktu kerja yang berlaku.

Analisis Biaya Operasional
Stockyard ETO menuju Hopper

Penambangan dari

Tabel 16. Biaya Operasional Alat dari Stockyard

ETO — Hopper
WHEEL LOADER LIUGONG 356 CLG
Nl Unim | oo |HugaSotan| Perjum | Uit | JomPemakaion | Totalbulan
[| Bimdem | Rpjm RUK] D] Wi |Rp 204X
D BaBBM 2000t | Rp.03WX V| W5 | Rp6220K
3 | Bia Pehakzn | Ryfolaa LA {jam RpX
U] Gotopertor | Rofolan V| ¥ | Rpd
P Kewmosi | Robolm) Bp0SK L BBk
Tetd R BO5TX

Pada kegiatan penambangan dari stockyard ETO
menuju hopper dilakukan dengan menggunakan 2
unit alat gali muat wheel loader liugong 856 CLG
dan untuk pengangkutan material crude bauxite
(CBx) alat berat yang terlibat adalah 6 alat angkut
dump truck hino ranger FM-260 JD dengan jenis
yang sama pada kegiatan kerja area front. Karena alat
angkut tersebut merupakan alat angkut yang juga
digunakan pada kegiatan kerja dari front sehingga
untuk biaya operasional alat angkut dari stockyard
ETO menuju hopper ini sudah termasuk pada biaya
operasional alat angkut dari front menuju stockyard
ETO.
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Maka dari itu didapatkan total biaya operasional
keseluruhan dari kegiatan kerja 1 dengan melakukan
stock pada area stockyard ETO (front — stockyard
ETO dan stockyard ETO — hopper) ini dapat dilihat
pada Tabel 17 berikut:

Tabel 17. Total Biaya Operasional Pada Kegiatan

Kerja 1
. . Biaya
Jenis Peralatan Tipe Operasional
Alat Gali Muat Ore CBx Ec\ggl(;/é)Lc Rp. 48.592,15X
Excavator
Alat Angkut Ore CBx Hino FM-
Dump Truck 260J Rp. 118.550,07X
Alat Muat Produksi CBx Liugong
Wheel Loader CLG 856 Rp. 28.025,7X
Total Rp. 195.167,92X

5.2.2 Kegiatan Kerja 2 (Front - Hopper)

Front — Hopper

1)

2)

3)

Analisis Produktivitas Alat Gali Muat pada Kegiatan
Ore Getting (Excavator Volvo EC 330 BLc) Pada
Shift 1

Analisis Produktivitas:
g=0:xk=3,63tonx1,1=4ton

3600
Q@ =qx oM xE
3600 detik/jam
Q =dton XWX 0,5861

7 = 354,020 ton/jam

Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 354,020 ton/jam x 307,5 jam/bulan x 2 excavator
=217.722,3 ton/bulan

Analisis Produktivitas Alat Gali Muat pada Kegiatan
Ore Getting (Excavator Volvo EC 330 BLc) Pada
Shift 2

Analisis Produktivitas:

g=0q:xk=3,63tonx1,1=4ton
3600

=qgx xE
Q 4 CcM
st 3600 detik/jam 0.5302
Q= Aton X s detik *

7 = 281,63 ton/jam
Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 281,63 ton/jam x 260 jam/bulan x 2 excavator
= 146.447,6 ton/bulan

Analisis Produktivitas Alat Angkut dari Front
menuju Hopper (Dump Truck Hino Ranger FM-260
JD) Pada Shift 1

Analisis Produktivitas:
C =nxq; x k =4 kali pengisian x 3,63 ton x 1,1
C =15,97 ton

4)

60 menit/jam
15,93 menit

pP= CX:'_E’xE: 15,97 ton x X 0,5627
mi

P = 33,85 ton/jam

Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 33,85 ton/jam x 307,5 jam/bulan x 10 dump truck
=104.088,75 ton/bulan

Analisis Produktivitas Alat Angkut dari Front
menuju Hopper (Dump Truck Hino Ranger FM-260
JD) Pada Shift 2

Analisis Produktivitas:
C =nxqg: x k =4 kali pengisian x 3,63 ton x 1,1
C =15,97 ton

P= CX%XE: 15,97 ton x

P = 33,06 ton/jam
Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual

perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:

= 33,06 ton/jam x 260 jam/bulan x 10 dump truck

= 85.956 ton/bulan

60 menit/jam

- — X 0,5655
16,29 menit

Dari analisis tersebut maka dapat dilihat bahwa
nilai produktivitas dan hasil produksi pada alat gali
muat pada kegiatan kerja 2 sama dengan nilai
produktivitas dan hasil produksi pada kegiatan kerja
1. Hal tersebut dikarenakan proses ore getting dalam
kegiatan kerja 1 dan kegiatan kerja 2 berada pada
lokasi yang sama yaitu front penambangan Bukit 7B.
Sedangkan untuk alat angkut yang digunakan masih
sama dengan alat angkut yang digunakan pada
kegiatan kerja 1, perbedaannya hanya terletak pada
waktu edar, nilai efisiensi kerja, serta tujuan akhir
kegiatan tersebut. Pada kegiatan kerja 2 alat angkut
yang digunakan langsung menuju hopper (direct
feeding) atau tanpa melakukan stock terlebih dahulu
pada area stockyard ETO. Sehingga hasil produksi
CBx/bulan pada kegiatan penambangan dari front
menuju hopper dapat dilihat pada pada Tabel 18
berikut ini:

Tabel 18. Perbandingan Produksi Aktual di lapangan
dengan Produksi Aktual Secara Teori Pada
Kegiatan Kerja 2

Target Produksi aktual di Produksi aktual secara
Produksi | lapangan (ton/bulan) teori (ton/bulan)
Shift 1 Shift 2 Shift 1 Shift 2
320000
ton/bulan 121.157 | 85.049 | 104.088,75 85.956
206.206 ton/bulan 190.044,75 ton/bulan

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
produksi aktual di lapangan pada kegiatan kerja 2 ini
hampir sebanding dengan produksi aktual secara
teori, dimana hasil produksi kurang maksimal dan
masih jauh dari target pencapaian produksi
perusahaan. Tetapi, kegiatan kerja 2 (direct feeding)
lebih efisien dari segi waktu kerja dan biaya karena
tidak diperlukan alat gali muat selain excavator volvo
EC 330 BLc yang ada pada area front.
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5) Analisis Biaya Operasional Penambangan dari Front
menuju Hopper

Berikut ini merupakan biaya penggunaan alat berat
pada kegiatan penambangan dari front menuju
hopper dapat dilihat pada Tabel 19 berikut:

Tabel 19. Biaya Operasional Alat dari Front —
Hopper
EXCAVATOR VOLVOEC 330 BLe

No| Ursin | Satwan | Harga Satuan| Perjam (Unit |Jam Pemakaion |  Totalbulanf

1| BizaSewa | Rpjan Rp. 3026X[ 2 73 |Rp MMTARK

1| BiayeBBM | B3Vjan | Rp.030X [Rp.1L30K[ 2 073 |Rp BIGLMX

3| BiayaPerhaikan | Rplulan Bp. 210X Wim | Bp30MX

4| Cajioperator | Rplulan 1 3673 jam Ry 44X

j Konsumst | Rplolan| Rp.08X { 3l Ro. 002X
Total Rp. 8300.15X

DUMPTRUCK HINO RANGER FAL260 1D

Ko Uraian Satuan | HargaSatuan| Perjam | Unit | Jam Pemakaian |  Totalbulan

T | BiayaSena | Rpjam Rp 30X | 10 | S603jm | Rp SLISOALX |

T | BayBEM | Dlmm | Rp.030X | Rp603X | 10 | 6037m | Rp H3560K

T Biaya Perbailen | Rylouln Rp L05X T m Tp 1676

4| Gajioperator | Rp'bulan 10 3673 jam Rp. 270X

7| Komumss | Rpoulm | Rp 03X W[ b Rp X
Total Rp. 11855007

Pada kegiatan penambangan dari front menuju
hopper dengan menggunakan 2 unit alat gali muat
excavator volvo EC 330 BLc dan untuk pemuatan
material crude bauxite (CBXx) alat berat yang terlibat
adalah 10 alat angkut dump truck hino ranger FM-
260 JD maka didapatkan total biaya operasional
keseluruhan dari kegiatan ini yaitu sebesar Rp.
167.142,22X (variabel X dimaksudkan sebagai
variabel pengali dari hasil biaya sebenarnya untuk
menjaga data perusahaan). Karena adanya perlakuan
yang sama (dari segi alat muat dan angkut yang
digunakan) antara kegiatan dari front — stockyard
ETO dengan kegiatan dari front — hopper maka
didapatkan total biaya operasional keseluruhan yang
sama dari kegiatan ini.

5.2.3 Rencana Kerja (Evaluasi Kegiatan Kerja 1
dan 2)

Evaluasi Keserasian Kerja Alat (Match Factor)

Berikut merupakan analisis faktor keserasian kerja alat
(match factor) pada front penambangan di Bukit 7B PT.
ANTAM Tbk. UBPB Tayan, Kalimantan Barat:

1) Rencana Kerja 1 (Front — Stockyard ETO dan
Stockyard ETO — Hooper)

Analisis Match Factor Alat Gali Muat Excavator
Volvo 330 dan Alat Angkut dump truck Hino Ranger
Pada Saat Ore Getting Pada Shift 1

NaxCTm=xn

CTax Nm
Eo 10 unit dt x 23,84 sx 4 kali pengisian

MF =

=0,56

853,30 sx 2 unit exca

Jadi, secara aktual karena MF < 1 maka alat gali
muat menunggu alat angkut.

Analisis Match Factor Alat Gali Muat Excavator
Volvo 330 dan Alat Angkut dump truck Hino Ranger
Pada Saat Ore Getting Pada Shift 2

NaxCTm=xn
MF=—--—
CTax Nm
10 unit dtx 27,11 s x 4 kali pengisian
F= : = 0,65
837,85 sx 2 unit exca
Jadi, secara aktual karena MF < 1 maka alat gali

muat menunggu alat angkut.

Analisis Match Factor Alat Gali Muat Wheel Loader
Liugong dan Alat Angkut dump truck Hino Ranger
Pada Saat Loading CBx Pada Shift 1

NaxCTmxn
MF=——
CTax Nm . .
6 unit dtx 40,88 sx 4 kali pengisian
MF = =112

439,10 5x 2 unitwl
Jadi, secara aktual karena MF >1 maka alat angkut
menunggu alat gali muat.

Analisis Match Factor Alat Gali Muat Wheel Loader
Liugong dan Alat Angkut dump truck Hino Ranger
Pada Saat Loading CBx Pada Shift 2

NaxCTmxn

CTax Nm
Fe 6 unit dix 44,60 s x4 kali pengisian
462,36 5x 2 unit wl
Jadi, secara aktual karena MF > 1 maka alat angkut
menunggu alat gali muat.

1,16

2) Rencana Kerja 2 (Direct Feeding atau Front —
Hooper)

Analisis Match Factor Alat Gali Muat Excavator
Volvo 330 dan Alat Angkut dump truck Hino Ranger
Saat Direct Feeding Pada Shift 1

NaxCTmxn
CTax Nm
10 unit dt x 23,84 sx 4 kali pengisian
MF = : =0,50
955,695% 2 unit exca

Jadi, secara aktual karena MF < 1 maka alat gali
muat menunggu alat angkut.

MF =

Analisis Match Factor Alat Gali Muat Excavator
Volvo 330 dan Alat Angkut dump truck Hino Ranger
Saat Direct Feeding Pada Shift 2

NaxCTm=xn

CTax Nm
10 unit dtx 27,11 s x 4 kali pengisian

983,11 s x 2 unit exca
Jadi, secara aktual karena MF < 1 maka alat gali
muat menunggu alat angkut.

MF =

Evaluasi Waktu Efisiensi Kerja

Setelah diketahui faktor yang mempengaruhi kurangnya
produksi, maka langkah selanjutnya yang harus
dilakukan untuk meningkatkan produksi yakni dengan
cara melakukan peningkatan pada efisiensi kerja
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peralatan. Untuk meningkatkan efisiensi kerja dilakukan
dengan mengurangi waktu hambatan yang terjadi di
lapangan maupun dengan mengoptimalkan waktu kerja
yang tersedia yang dapat dilihat pada Tabel 20 berikut:

Tabel 20. Rekapitulasi Perhitungan Efisiensi Kerja
Setelah dilakukan Evaluasi

Rekapitulasi Perhitungan Fhisiens Kerja Setelah dilalukan Evaluasi pada Shift |
Efisieni Kerja Alat
Jenis Peralatan Work | Repair | Standby | Total | MA | PA | UA | EU
i) | o) | Gan) | Gam) | () | (%) | ) | ()
Front Excavator VolvoEC330BLe | 2132 | 693 | 208 | 3073|7360 | 7740 | 9042 | 000
Kegiatan Front 10 | Domp Truck Hino FMCIG0T | 2746 | 129 | 20 | 3073 [ 9531 ) 9580 ) 9321|8000
Wheel Loader CLGE36 | 2001 | 0 | 254 |3073| 100 | 100 | 9073 | 9L

Kegiatan Area

Kerjal E0
ETO-Hopper | Dump Truck Hino FMD6OT | 2720 | 92 | 261 [ 3073 9673 [ 9701 | 9123 | 8832
Kegiatan Froat Excavator Volvo EC330BLe | 2130 | @03 | 208 3073 | 7360 | T740| %042 | T0.00

Kerjal Front- Hopper | Dump Truck Hino ENC260 | 2746 | 129 | 20 | 3073 | 93,31 | 9380 | 9321 | 8930

Rekapitulasi Perhitungan Fhiienst Kerja Setelah dilakukan Evaluasi pada Shift 2
Efisiensi Kerja Alat
Jenis Peralatan Work | Repair | Standby | Total | MA | PA | TA | EU
) | (am) | am) | o) | () ) () | (%) | (%)
Frot Excavator VolvoEC33BLe | 1870 | 313 | 24 | 260 | 7842 | 8019 | 8073 | 7096
Kegiatan Front-ET0 | Dump Trock Hino FAL2G0T | 2236 | 127 | 217 | 260 | %47 [ 95,11 9120 | 8930

Kegiatan Area

Kerjal ET0 Wheel Loader CLG836 | 2333 | 0 263 | 260 | 100 | 100 | 9174|9174
ETO-Hopper | DumpTruckHino FNEDGOT | 2340 | 13 | 4% | 260 | 9.4 | 9707 | 90,33 | 0.7
Kegiatan Front Excavator VolvoEC330BLe | 1871 | 313 | 214 | 260 | 7842 80.19 | 8873 | 1.9

Kerjal Front- Hopper | Dump Truck Hino ENL260 | 2236 | 107 | 217 | 260 | %447 | 9311 9122 | 8930

Evaluasi Kapasitas Bucket

Berdasarkan hasil pengamatan selama di lapangan,
pengisian bucket pada saat melakukan loading ke dalam
dump truck dilakukan sebanyak 4 kali pengisian. Tetapi,
berdasarkan spesifikasi dan kapasitas fessel alat angkut
bisa dioptimalkan hingga 5 kali pengisian material ke
dalam alat angkut.

Perencanaan Waktu Kerja dan Komposisi Alat yang
digunakan

Adapun untuk komposisi alat serta waktu kerja yang
digunakan pada rencana kerja tersebut dapat dilihat pada
Tabel 21 berikut:

Tabel 21. Rencana Komposisi Alat yang digunakan pada
Waktu Kerja

- o Senin-Kamis Jma't Sabtu Minggn
atm Alnt ya n
¥ e T Menit|  Jam  [Meni Jm  [Meni{ Jam|Meni
Masuk Shift1 740 700 070 0700
1Exca Volvo
JmXerja | 10DT Hino Ranger 17:00- 1200 00001130 | 10 (0700- 1200 0 012400 | 30
1L Lingong
Istirahat 12:00- 1300 60 130-1300 | 9 |1200-13400 i0 12001300 | @0
- 1ExaVobo [, oo, an b 0 i1 an ez iea |3
JamKerja 1001 HioRaer 13:00-1800 00 13001800 | 300 (1300- 1800 00 [1300- 1800 | 300
Pulang 1800 1500 1800 1500
Change Shift 18:00-13:00 i (18001900 | 60 |1800-1300 6 118000700 | 480
Masuk Shift2 100 1200 1900
1Exca Volvo
JmXerja | 10DT Hino Ranger {1%:00-00:00 0 19000000 | 300 (1%40-0000 n
1L Lingong
Istirahat 100- 0100 80 po00-0L00 | 60 Ja000-0L00 ]
. 1 Exca Valvo y an b I g M
JamKerja 10D1 o Rargr 01:00- 06:00 00 PL00-0600 | 500 (0100600 n
Pulang (600 |Dﬁ:DU 0600
Change Shift 5:00- 0700 80 1600-0700 | 60 |06:00-0700 i
Waktu tersediahari A 14 u 14 U o u 1440
Waktu kerjahari 0 i 13 11 il 1 1] i

Dari Tabel 21 di atas dapat dilihat bahwa terdapat
perencanaan komposisi alat gali muat dan alat angkut
yang disesuaikan dengan waktu kerja alat tersebut.
Adapun kegiatan melakukan stock pada area stockyard
ETO hanya dilakukan pada awal shift hingga waktu
istirahat. Setelah waktu istirahat, kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan direct feeding atau tanpa melakukan
stock lagi pada area stockyard ETO (ada pengurangan
alat gali muat wheel loader yang sebelumnya ada pada
kegiatan loading di area stockyard ETO) pada kegiatan
setelah waktu istirahat.

Perhitungan Kemampuan Produksi Alat Muat dan
Alat Angkut Setelah dilakukan Evaluasi dan
Perencanaan Komposisi Alat dan Waktu Kerja
Front — Stockyard ETO

Analisis Produktivitas Alat Gali Muat pada Kegiatan
Ore getting (Excavator Volvo EC 330 BLc) Pada Shift 1

Analisis Produktivitas:
g=gixk =3,63tonx1,1=4ton

3600 E
=gx X
Q=ax—ry
3600 detik /jam
Q=4tonx———————x 0,70

23,84 detik
7 = 422,818 ton/jam
Dari hasil tersebut didapatkan produksi
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 422,818 ton/jam x 153,75 jam/bulan x 2 excavator
=130.016,535 ton/bulan

aktual

Analisis Produktivitas Alat Gali Muat pada Kegiatan
Ore getting (Excavator Volvo EC 330 BLc) Pada Shift 2

Analisis Produktivitas:
g=gixk =3,63tonx1,1=4ton

3600
Q =qgx oM =

it 3600 detik/jam 07196
O = Aoy etk *

(7 = 382,23 ton/jam

Dari hasil tersebut di dapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 382,23 ton/jam x 130 jam/bulan x 2 excavator
=99.379,8 ton/bulan

Analisis Produktivitas Alat Angkut dari Front menuju
Stockyard ETO (Dump Truck Hino Ranger FM-260 JD)
Pada Shift 1

Analisis Produktivitas:
C =nx @ x k =5 Kkali pengisian x 3,63 ton x 1,1
C=19,97 ton

P= st_”'th: 19,97 ton x

Cm
P = 75,193 ton/jam
Dari hasil tersebut didapatkan produksi
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 75,193 ton/jam x 153,75 jam/bulan x 10 dump truck
= 115.609,238 ton/bulan

60 menit/jam

— x 0,893
14,23 menit

aktual
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Analisis Produktivitas Alat Angkut dari Front menuju
Stockyard ETO (Dump Truck Hino Ranger FM-260 JD)
Pada Shift 2

Analisis Produktivitas:
C =nx g1 x k=5 kali pengisian x 3,63 ton x 1,1
C =19,97 ton

60 menit/jam

P= CxL xE= 19,97 ton x ———2= x 0,893
cmt

13,96 menit
P = 76,65 ton/jam
Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 76,65 ton/jam x 130 jam/bulan x 10 dump truck
= 99.645 ton/bulan

Stockyard ETO - Hopper

Analisis Produktivitas Alat Gali Muat pada Kegiatan
Loading CBx di Stockyard ETO (Wheel Loader Liugong
856 CLg) Pada Shift 1

Analisis Produktivitas:
g=q1xk=4,35tonx 1,1 =4,785ton

3600 detik/jam
40,88 detik

Q = 386,532 ton/jam

Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 386,532 ton/jam x 153,75 jam/bulan x 2 wheel loader
=118.858,59 ton/bulan

@ = 4,785 tonx x0,9173

Analisis Produktivitas Alat Gali Muat pada Kegiatan
Loading CBx di Stockyard ETO (Wheel Loader Liugong
856 CLg) Pada Shift 2

Analisis Produktivitas:

q=01xkK
g=4,35ton x 1,1 =4,785 ton
_ 3600 .
g=qx o X
Q@ = 4,785 toansﬁ 09174

44,60 detik
Q = 354,33 ton/jam
Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 354,33 ton/jam x 130 jam/bulan x 2 wheel loader
=92.125,8 ton/bulan

Analisis Produktivitas Alat Angkut dari Stockyard ETO
menuju Hopper (Dump Truck Hino Ranger FM 260-JD)
Pada Shift 1

Analisis Produktivitas:
C =nx 0 x k =5 kali pengisian x 4,35 ton x 1,1
C =23, 925 ton

p= CX—XE 23,925 ton x 20 menit/jam

7.32 menit
P =173, 593 ton/jam
Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 173,593 ton/jam x 153,75 jam/bulan x 6 dump truck
=160.139,543 ton/bulan

x 0,8852

Analisis Produktivitas Alat Angkut dari Stockyard ETO
menuju Hopper (Dump Truck Hino Ranger FM 260-JD)
Pada Shift 2

Analisis Produktivitas:
C =nxq: x k=5 kali pengisian x 4,35 ton x 1,1
C=23, 925 ton

P= CxL_—xE 23,925 ton X

P = 167,70 ton/jam
Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
Hasil produksi/bulan:
= 167,70 ton/jam x 130 jam/bulan x 6 dump truck
= 130.806 ton/bulan

60 menit/jam

7,71 menit x 0,9007

Front - Hopper

Analisis Produktivitas Alat Gali Muat pada Kegiatan
Ore Getting (Excavator Volvo EC 330 BLc) Pada Shift 1

Analisis Produktivitas:
g=01xk=3,63tonx1,1=4ton

_ 3600 E
Q=ax g%
4 3600 detik/jam 070
= 4tonx—————x0,
Q= o X etk

Z = 422,818 ton/jam

Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 422,818 ton/jam x 153,75 jam/bulan x 2 excavator
=130.016,535 ton/bulan

Analisis Produktivitas Alat Gali Muat pada Kegiatan
Ore getting (Excavator Volvo EC 330 BLc) Pada Shift 2

Analisis Produktivitas:
g=0g1xk=3,63tonx1,1=4ton

_, 3600 _
@ =qx oM =

it 3600 detik/jam 07196
Q=4tonx— o e <

7 = 382,23 ton/jam

Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 382,23 ton/jam x 130 jam/bulan x 2 excavator
=99.379,8 ton/bulan

Analisis Produktivitas Alat Angkut dari Front menuju
Hopper (Dump Truck Hino Ranger FM-260 JD) Pada
Shift 1

Analisis Produktivitas:
C=nxq; xk =5 kali pengisian x 3,63 ton x 1,1
C =19,97 ton

&0
P= Cx——xE= 19,97 ton X
cmt

P =67,17 ton/jam

Dari hasil tersebut didapatkan produksi aktual
perjam, sehingga produksi perbulan menjadi:
= 67,17 ton/jam x 153,75 jam/bulan x 10 dump truck
=103.272,875 ton/bulan

60 menit/jam
15,93 menit

x 0,893
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Analisis Produktivitas Alat Angkut dari Front menuju
Hopper (Dump Truck Hino Ranger FM-260 JD) Pada
Shift 2

Analisis Produktivitas:

C =nx g1 x k=5 kali pengisian x 3,63 ton x 1,1

C=19,97 ton

P= Cx— xE= 19,97 ton x f2menit/jam , 1 gg3
Cmt

16,39 menit
P = 65,28 ton/jam
Perbandingan hasil produksi sesuai rencana kerja

setelah dilakukan evaluasi dapat dilihat pada Tabel 22
berikut ini:

Tabel 22. Perbandingan Hasil Produksi Aktual dan
Rencana Kerja
Produksi Aktual Secara Teori | Produksi Aktual Secara Teori | Produksi Setelah Evaluasi
Kegiatan Kerja | Kegiatan Kerja 2 Rencana Kegja
(ton/bulan) (ton/bulan) (ton/bulan)
Shift 1 Shift 2 Shifi1 Shift 2 Shifi 1 Shifi 2
165.466,93 137.077.2 104.088,73 §3.936 263412418 | 216762
ton'bulan ton/bulan ton‘bulan ton/bulan ton'bulan | ton'bulan
303.544,13 tonbulan 190.044,73 ton/bulan 480.174,418 ton'bulan

Analisis Biaya Operasional Penambangan Rencana
Kerja Setelah Evaluasi Menggunakan Metode North
West Corner Rule

Mengacu pada target produksi perusahaan yang tidak
tercapai, maka perlu adanya evaluasi terhadap
pengangkutan  material  tersebut dengan  model
transportasi, sehingga nantinya dapat diketahui kegiatan
kerja mana yang paling efektif dan efisien dalam
mencapai target produksinya dengan biaya minimum
yang dapat dikeluarkan oleh perusahaan. Pengangkutan
dengan menggunakan metode sudut barat laut
didapatkan dengan melakukan perhitungan secara
manual data hasil produksi pada bulan Maret tahun
2019. Data yang menjadi acuan perhitungan yaitu berupa
data hasil analisis produksi aktual dari kedua kegiatan
kerja yang ada, biaya yang dikeluarkan pada kedua
kegiatan kerja tersebut dan data kapasitas penawaran
atau data target produksi yang ditetapkan oleh
perusahaan. Hasil analisis data tersebut dapat diterapkan
pada model transportasi yang dijelaskan pada Tabel 23
berikut ini:

Tabel 23. Perhitungan Biaya Transportasi dengan Model
transportasi NWCR

o -
Purriimtasre-PenSwaran

Dumging Fome
Hapazitsz Peaswarsn
Ke Fronr- ETO
Frone - Hopper (Alkenzaly
[Dari ET0 - Hegper
1#5167,92X L]
. Bukit 7B 0354403 - 3554415
3 X X
g L] 167.142 72%]
o Bukit 7B 190.044,73 130.044,75
171 X
Eebumban Prrasintaan Y
320000 I 4935888 ‘\\
(Target) || 40000

)

vgping Faint - — -
Ke Frons= ET0 Frort - Hopper [Abbaal)
o - [
Dari ETO - Hopper
1#5.167,92X ]
Bukit 75 30554415 . 305.544,15
X1 X121
B
= [ 167.142.23%
Bukit 7B 150044, 73] 180.044,75
§ b val b v
o= [] [1]
1445585 129.855,25] 144.411,1
[kolom: Bayzngsn) pval B
Esburabaz Permincaan 10000
320000 320000
(Targes) 40000 |

Dikarenakan jumlah permintaan # penawaran,
maka dalam metode transportasi hal tersebut dapat
dilakukan dengan penambahan kolom bayangan
(dummy). Dari model transportasi north west corner rule
tersebut maka biaya minimum yang dapat digunakan
yaitu:

Z =C11.X11 + C22.X22
Z =C11.X11 + C22.X22
Z =(195.167,92X (305.544,15)
+167.142,22X (190.044,75)) / 495.588,9
Z =(59.632.416.223,668X + 31.764.501.414,345X)
/495.588,9
Z=91.396.917.638,013 / 495.588,9
Z=184.420,83X
Dengan menggunakan metode transportasi di atas
didapatkan biaya minimum yang dapat digunakan untuk
rencana kerja tersebut yaitu sebesar Rp. 142.807,684X.
Maka dari itu tujuan dari metode transportasi tersebut
untuk meminimalisir biaya transportasinya sudah
tercapai hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 24 berikut:

Tabel 24. Perbandingan Biaya Operasional Sebelum dan
Setelah Evaluasi

Perbandingan Biaya Operasional Sebelum dan Sesudah
dievaluasi

Aktual di Lapangan

Setelah Evaluasi

Kegiatan Kerja 1
Rp. 195.167,92X

Kegiatan Kerja 2
Rp. 167.142,22X

Rencana Kerja
Rp. 184.420,83X

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa pencapaian
target produksi dengan biaya minimum dapat dilakukan
dengan menggunakan metode north west corner rule.

6 Kesimpulan dan Saran

6.1 Kesimpulan

1. Hasil produksi aktual dari kegiatan kerja 1 (dengan
melakukan stock terlebih dahulu pada stockyard
ETO) yaitu sebesar 305.554,15 ton/bulan, sedangkan
pada kegiatan kerja 2 (dengan melakukan direct
feeding atau tanpa melakukan stock terlebih dahulu
pada area stockyard ETO tetapi langsung dumping
pada hopper) yaitu sebesar 190.004,75 ton/bulan.

2. Biaya Operasional yang digunakan oleh perusahaan
pada kegiatan kerja 1 yaitu sebesar Rp. 195.167,92X,
sedangkan biaya operasional pada kegiatan kerja 2
yang dikeluarkan oleh perusahaan adalah sebesar
Rp. 167.142,22X.
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3.

Dengan mempertimbangkan pencapaian
produksi dan biaya operasional yang akan
dikeluarkan  oleh  perusahaan maka teknis
penambangan bauksit dari front penambangan
menuju hopper yang paling ekonomis adalah dengan
menggunakan rencana kerja yang telah dibuat oleh
penulis dengan memperhitungkan komposisi alat,
waktu kerja efektif, keserasian alat, serta dimana
biaya pengangkutannya lebih efisien dari pada
kegiatan kerja yang ada. Dimana untuk pencapaian
target produksinya adalah 480.174,418 ton/bulan
dengan biaya operasional yang digunakan sebesar
Rp. 184.420,83X.

target

. Apabila digunakan metode transportasi North West

Corner Rule maka biaya operasional minimum yang
dapat digunakan oleh perusahaan adalah sebesar Rp.
184.420,834X. Dengan kata lain, metode north west
corner rule pada penelitian ini terbukti sangat
berpengaruh dan membantu dalam mengefisiensikan
atau meminimalisir biaya.

6.2 Saran

1.

Dalam kasus ini, variabel X digunakan secara khusus
sebagai variabel pengali dari hasil biaya sebenarnya
untuk menjaga data perusahaan.

Untuk mencapai target produksi maka para pekerja
harus bekerja sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan dan perlu adanya pengawasan waktu yang
lebih tegas untuk mencegah hambatan-hambatan
waktu yang ada terutama untuk waktu hambatan
yang bisa dihindari.

Diharapkan adanya perawatan terhadap alat berat
agar tidak terjadi kerusakan pada alat saat sedang
bekerja sehingga tidak mengganggu waktu Kkerja
efektif yang nantinya dapat berdampak pada
produktivitas alat.

. Agar dapat terpenuhinya target produksi tersebut

maka dapat digunakan rencana kerja 1 dan 2 yaitu
dengan menggunakan metode direct feeding untuk
menurunkan harga atau biaya produksi dikarenakan
alat berat yang digunakan lebih sedikit, tetapi juga
perlu di combine atau digabungkan dengan
penyetokan pada stockyard ETO agar produksi tetap
dapat dilakukan apabila terdapat keadaan-keadaan
yang tidak mendukung seperti hujan, adanya antrian
di hooper dan lain sebagainya.
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